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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis hiu yang teridentifikasi di sekitar kawasan 

konservasi perairan  Kabupaten Pangkep berdasarkan ciri-ciri morfologisnya dengan  proporsi setiap spesies 

dan jenis kelamin hiu yang teridentifikasi di sekitar perairan di kawasan konservasi  perairan  Kabupaten 

Pangkep serta mengelompokkan status konservasi jenis-jenis hiu yang tertangkap dan menentukan status 

perlindungan hukum terhadapa ikan hiu. Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

mengetahui jenis jenis hiu yang telah  di temukan oleh nelayan kemudian menentukan status konservasi hiu 

yang terdata disesuaikan berdasarkan kategori daftar merah (red list) yang telah ditetapkan oleh International 

Union for Conservation of Nature (IUCN) yang dikonfirmasi langsung melalui situs resmi IUCN. 

Mengumpulkan datadari buku-buku  atau literatur dan peraturan pcrundang-undangan yang berkaitan dengan 

pokok bahasan yang sedang dileliti untuk mengetahui status perlindungan Hukum pada hiu. Hasil penelitian, 

hiu yang teridentifikasi  dikawasan konservasi perairan Kabupaten Pangkep sebanyak 29 ekor dengan 9  

spesis kemudian dari 9 spesies terdapat 3 kategori konservasi dan status perlindungan hukum terhadap hiu 

yang diatur dalam sejumlah peraturan  perundang-undangan dengan memberikan perhatian serius terhadap 

perlindungan  satwa-satwa yang dilindungi dan terancam. 

 

Kata Kunci : Status Konservasi, Perlindungn Hukum, Hiu, Pulau Kulambing 

ABSTRACT 

The purpose of this study to identify the identified shark species around the waters conservation area 

of Pangkep Regency based on their morphological characteristics with the proportion of each species and 

sex of the shark identified around the waters in the waters conservation area of Pangkep Regency and 

classify the conservation status of the types of sharks caught and determine the legal protection status of 

sharks. The research method used in this study was to determine the types of sharks that were found by 

fishermen and then determine the conservation status of the recorded sharks according to the red list 

categories set by the International Union for Conservation of Nature (IUCN) which were confirmed directly 

through the official IUCN website. Collect data from books or literature and legislation relating to the 

subject being researched to determine the legal protection status of sharks. The results of the study showed 

that 29 sharks were identified in the waters conservation area of Pangkep Regency with 9 species, then from 

9 species there were 3 categories of conservation and legal protection status for sharks which are regulated 

in a number of laws and regulations by paying serious attention to the protection of protected and threatened 

animals. 
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 PENDAHULUAN  

Sektor iperikanan isudah imenjadi iaspek iutama iyang iberpengaruh ipenting idalam 

ikehidupan ibermasyarakat idi iIndonesia iyang imerupakan inegara imaritim. iSalah isatu 

ikomoditas iperikanan iyang imenjadi itarget itangkapan iutama iadalah ihiu. iPada itahun 

i1995 ibeberapa ipeneliti iterdahulu itelah imemperkirakan isudah ilebih idari i75 ijenis ihiu 

iditemukan idi iperairan iIndonesia idan ihampir isebagian ibesar idari ijenis itersebut 

iberpotensial iuntuk idimanfaatkan. iAktivitas ipenangkapan ihiu imenjadi isemakin 

imeningkat idengan iseiring itingginya ipermintaan ipasar iterhadap iikan ihiu. iSalah isatu 

ipenyebab iaktivitas ipenangkapan ihiu imenjadi itinggi iini iterkait iadanya iisu ihangat 

imengenai iperburuan isirip ihiu i(shark ifinning) iyang isemakin imembabi ibuta idi iseluruh 

ibelahan idunia. iDari idata iyang idi iperoleh i(White iet ial., i2006) i(b).Indonesia imenjadi 

isalah isatu inegara ipertama idalam ipembantaian ihiu ibersamaan idengan iChina idan 

iHongkong iyang iberperan isebagai inegara ipengimpor ihiu iutama iserta inegara idengan 

iperan ikonsumsi isup isirip ihiu iutama iyang idianggap isebagai isalah isatu ikebudayaan 

imereka. iSelain itingginya ipermintaan iperburuan ihiu iuntuk idikonsumsi isebagai isup 

isirip ihiu, ipermintaan ishark ifinning ijuga idijadikan ipasar idomestik isecara iinternasional 

iseperti iChina idan iHawai. ii(Yusrina, et al., 2019). 

Menurut ilaporan iyang idisampaikan idari ipendataan iFAO ipada itahun i1994 ibahwa 

itotal itangkapan iikan iElasmobranchii imencapai i731 iribu iton. iJumlah itersebut 

imendapat ikontribusi isebanyak i60% idari iNegara-negara iAsia. iPenyumbang ihasil 

itangkapan ihiu itersebut idisampaikan iada idari iIndonesia, iIndia, iJepang, idan iPakistan 

iBonfill, i2002 idalam i(Fitriya, i2017). iPada itahun i2013 iSEAFDAC imelakukan 

ipendataan iproduksi iElasmobranchii iyang imenunjukkan ihasil iproduksi imencapai 

i101.991 iton. iTingginya ipasar ipermintaan iterhadap iikan ihiu iinilah iyang imenyebakan 

ipeningkatan iterhadap iperburuan iikan ihiu. iHasil iyang icukup iterbilang itinggi iini 

itentunya idapat imenimbulkan isuatu ikekhawatiran iterkait idengan ijumlah istok iperikanan 

ihiu idi ilautan. 

Selain ipotensi idari iikan ihiu isecara ipemanfaatannya, ikeberadaan ihiu idi iperairan 

ilaut ijuga imemiliki iperanan iekologi iyang icukup ipenting. iKeberadaan ihiu imenjadi 

isangat ipenting idalam isegi iekologi ikarena ikedudukannya iyang imenjadi ipredator 

ipuncak i(top ipredator) idalam ijejaring irantai imakanan idalam iekosistem. iSehingga ihal 

itersebut imenjadikan ikeberadaan ihiu iturut imenjaga ikeseimbangan iekosistem iyang ijuga 

idapat imenjadi iindikator ikesehatan iekosistem ilaut ii(Sentosa et ial, i2018). iInternational i



   Rosalinda et al.- Status Konservasi Dan Perlindungan Hukum Pada Hiu Yang Teridentifikasi … 248 

 

Union ifor iConservation iof iNature i(IUCN) itelah imembentuk iShark iSpecialist iGroup 

i(SSG) ipada itahun i1991, isebagai ibagian idari ikomisi ipenyelamatan ijenis i(Species 

iSurvival iComission) idan isebagai imediator ibagi ipara ipengupaya ikonservasi ihiu. 

iPenyusunan ilaporan imengenai istatus iikan-ikan ibertulang irawan idi idunia idilakukan 

idengan imengulas istatus ipopulasi idan istatus iperikanan ihiu, iserta ipemberian istatus 

ikonservasi ibaik isecara iregional imaupun iglobal iuntuk ibeberapa ijenis iikan iyang 

idipilih. iSelain iitu, ijuga imenentukan ikondisi ijenis iikan iyang isedang iataupun iakan 

iterancam ikeberadaannya (Camhi et al., 1998). 

Kondisi itersebut iakhirnya imembuat ipara iahli imemasukkan ibeberapa ispesies ihiu 

idan ipari idalam iAppendix iII iConvention ion iInternational iTrade iin iEndangered 

iSpecies i(CITES). iMasuknya ihiu i idan ipari idalam iCITES iberkaitan idengan itingginya 

itingkat ieksploitasi iterhadap iberbagai ijenis ihiu i, ibaik isebagai itangkapan itarget imaupun 

itangkapan isampingan i(by icatch). iJika ieksploitasi iini idibiarkan iterus-menerus idapat 

imenyebabkan iturunnya ipopulasi ihiu isecara idrastis idan imemerlukan iwaktu ilama iuntuk 

ipulih ikembali. iSayangnya, ipemerintah ibelum ibertindak itegas idalam iupaya imenjaga 

ikeseimbangan iekosistem ilaut, iterutama idalam iupaya imenjaga ipopulasi ihiu idan ipari idi 

iperairan iIndonesia. iDari iuraian ilatar ibelakang itersebut, ipenulis imencoba imelakukan 

ianalisis iterkait iperlindungan ihukum iseperti iapakah iyang isudah idiupayakan ioleh 

ipemerintah idalam imengatasi iperburuan iikan ihiu idan ipari idi iIndonesia . 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi jenis hiu yang teridentifikasi di 

sekitar kawasan konservasi perairan  Kabupaten Pangkep berdasarkan ciri-ciri morfologisnya 

dengan  proporsi setiap spesies dan jenis kelamin hiu yang teridentifikasi di sekitar perairan di 

kawasan konservasi  perairan  Kabupaten Pangkep serta mengelompokkan status konservasi 

jenis-jenis hiu yang tertangkap dan menentukan status perlindungan hukum terhadapa ikan 

hiu. 

METODE PENELITIAN  

Waktu dan Tempat 

  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023 – Juni 2023. Berlokasi di Pulau 

Kulambing  Kabupaten Pangkep sebagai tempat pendarantan hiu yang tertangkap nelayan. 

Peta lokasi penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

 

Alat dan Bahan  

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitin ini adalah Buku panduan identifikasi, 

Kamera/HP, Meteran, Draf  Undang-undang, Alat tulis, Kuesioner 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan dengan observasi 

langsung dan mengidentifikasi hasil tangkapan nelayan. Kemudian melakukan survei, untuk 

mengumpulkan informasi dan menginterpretasikan data melalui wawancara terhadap nelayan 

penangkap hiu.  

Prosedur Penelitian  

Wawancara  

Wawancara dilakukan  sebagai tahap observasi kepada nelayan untuk  mengetahui 

beberapa informasi yang tepat mengenai jenis hiu yang ditemukan nalayan dan data yang 

mendalam mengenai penelitian ini. 

Tahap Identifikasi  

Proses identifikasi spesies yang didukung dengan beberapa literatur terkait, identifkasi 

jenis kelamin yang diamati secara visual . Tahapan identifikasi ikan hiu akan dilakukan 
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dengan cara observasi pada jenis  ikan hiu yang tertangkap di Pulau Kulambing Kabupaten 

Pangkep.Adapun prosedur identifikasi yaitu : 

1. Identifkasi jenis Hiu 

Identifikasi jenis  Hiu dengan berdasarkan ciri-ciri morfologi setiap bagian tubuhnya 

yang terdiri dari,kepala,badan dan sirip diperkuat dengan buku identifikasi (White, W.T. et al 

2006) (c). Pengidentifikasian ikan, diperlukan beberapa karakteristik yang perlu diamati. 

Antara lain yaitu, jumlah sirip, panjang sirip, tinggi badan, lebar badan, bentuk sisik, bentuk 

mulut ekor serta  bentuk dan struktur bagian-bagian tubuh ikan yang akan membantu dalam 

pengidentifikasian, sehingga diperoleh klasifikasi ikan secara lebih cepat dan mudah (Rifai, 

1983). 

2. Pengukuran marfometri 

Pengukuran marfometri merupakan ciri yang berkaitan dengan ukuran tubuh atau 

bagian tubuh ikan hiu misalnnya panjang total,sirip pungggung,sirip dada dan sirip ekor bawa 

.Pengukuran panjang tubuh berupa pengukuran panjang total yang diukur mulai dari kepala 

tepatnya pada ujung moncong sampai dengan ujung sirip ekor bagian atas.Pengukuran 

panjang tubuh ikan dilakukan dengan cara meluruskan tubuh ikan terlebih dahulu kemudian 

mengukur menggunakan meteran yang diletakkan di samping atau di bawah mulut hiu tanpa 

membengkokkan meteran.  

3. Jenis kelamin 

Penentuan jenis kelamin dilakukan secara visual, jika terdapat clasper maka ikan 

tersebut berjenis kelamin jantan, jika tidak ditemukan clasper pada bagian ventral berarti ikan 

tersebut berjenis kelamin betina. Pada ikan jantan dilakukan pemeriksaan secara eksternal 

dengan melakukan pengukuran panjang clasper dengan mengukur mulai dari pangkal bagian 

luar sampai ke ujung clasper dan memerhatikan tingkat perkembangan (kekerasan). 

Penentuan Status Konservasi 

Penentuan status konservasi hiu yang terdata disesuaikan berdasarkan kategori daftar 

merah (red list) yang telah ditetapkan oleh International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) yang dikonfirmasi langsung melalui situs resmi IUCN. (Fahmi & Dharmadi, 2015) 

Penentuan status perlindungan hukum 

 Memperoleh suatu data untuk mengkaji atau memecahkan masalah dalam penulisan 

ini, maka metode yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah dengan studi pustaka, 
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yaitu dengan mempelajari buku-buku  atau literatur dan peraturan pcrundang-undangan yang 

berkaitan dengan pokok bahasan yang sedang dileliti dengan cara membaca, mencatat, 

mengutip, memilih, dan mengumpulkan data. Dimana jenis hiu yang teridentifikasi akan di 

kaji pada  peraturan perudang undangan PERMEN – KP  sesuai dengan litelatur yang ada.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Status Konservasi dan Status Perlindungan Hukum Terhadap Hiu 

Status Konservasi 

    Hasil identifikasi  hiu yang mendarat di Pulau Kulambing , Kabupaten Pangkajene  

Kepulauan   berdasarkan status konservasi International Union for Conservation of Nature 

(IUCN) termasuk kedalam kategori Vulnerable (Rentan), Near Threatened (Hampir 

terancam), Endangered (Terancam atau Langka). Beberapa status yang terdapat pada daftar 

merah (red list) IUCN diberikan kepada spesies-spesies hiu yang sesuai dengan kondisi 

sumber dayanya di dunia maupun di negara-negara tertentu dapat (Subhan,2022).Berikut 

status konservasi jenis hiu dapat dilihat pada Tabel 4. 

Pada Tabel  4 menunjukkan status konservasi IUCN terhadap hiu yang di identifikasi 

di Pulau Kulambing, Kabupaten Pangkajene Kepulauan, bahawa jumlah spesies  hiu 

berdasarkan  status konservasi IUCN, hiu yang tergolong  kategori rawan (Vulnerable) 

ditemukan sebanyak tujuh spesies dianataranya A.  spercilious, C.  leucas,C. albimarginatus, 

C. falciformis, C. limbatus, C.  Melanopterus,C. sealei. Spesies yang termasuk ke dalam 

kategori terancam (Endangered) ditemukan satu spesies yaitu Carcharinus amblyrhynchos 

kemudian spesies yang termaksud dalam kategori hampir terancam (Near Threatened) juga 

ditemukan satu spesies yaitu C.  punctatum.  

Dari seluruh jenis hiu yang didaratkan di lokasi penelitian , termaksud dalam kategori 

terancam berasarkan IUCN, 2021 . Kategori  rentan (Vulnerable) mendapat jumlah  persetase 

paling tinggi yaitu sebanyak 78% yang terdiri dari 1 spesies dan 25 sampel individu yang 

berhasil di data. Kemudian ada juga status IUCN kategori hampir terancam (Near Threatened 

) yang mendapat jumlah persentase sebnyak 11% dan terdiri dari 1 spesies dan 3 sampel yang 

di data. Kategori selanjutnya yang terdapat diPulau Kulambing, yaitu (Endangered) atau 

terancam yang juga mendapat jumlah persentase sebanyak 11%. Hal ini disajikan pada( 

gambar 7). Menurut Imanuel et al. (2018) berdasarkan IUCN dari 1.044 spesies hiu, 30% dari 

spesies hiu  sudah masuk dalam kategori terancam atau hampir terancam punah, dan 47% 

spesies dikategorikan sebagai data deficient, sedangkan menurut IUCN (2020) dari 492 



   Rosalinda et al.- Status Konservasi Dan Perlindungan Hukum Pada Hiu Yang Teridentifikasi … 252 

 

spesies ikan hiu (Chondrichthyes) 29 spesies termasuk kategori critically Endangered, 53 

spesies kategori endangered, 89 spesies kategori vulnerable, 52 spesies near threatened, 228 

spesies least concern, dan 41 spesies data deficient. 

 

     Gambar 2. Perbandingan Status Konservasi 

Tabel 1. Status Konservasi Jenis Hiu  

No. Jenis Family Status Konservasi (IUCN) 

1 C. falciformis Carcharhinidae Vulnerable – VU (Rentan) 

2 C. limbatus Carcharhinidae Vulnerable – VU (Rentan) 

3 C. melanopterus Carcharhinidae Vulnerable – VU (Rentan) 

4 C. sealei Carcharhinidae Vulnerable – VU (Rentan) 

6 C. amblyrhynchos Carcharhinidae Endangered – EN (Terancam) 

 C. leucas Carcharhinidae Vulnerable – VU (Rentan) 

 C.albimarginatus Carcharhinidae Vulnerable – VU (Rentan) 

 C. punctatum Hemiscyllidae Near Threatened –NT (Hampir 

terancam) 

  

C. falciformis dan A. spercilious yang merupakan hiu CITES kategori Appendix II dan 

juga termasuk kedalam kategori rentan (VU) berdasarkan Red List IUCN. C. falciformis 

merupakan hiu yang bernilai ekonomis dan banyak diperdagangkan di pasar internasional 

terutama pada sirip, yang mengakibatkan  jenis hiu ini terancam punah kemudian  

78%

11%

11%

Status Konservasi

Vulnerable

Endangered

Near Threatened
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dimasukkan ke dalam daftar Apendiks II. Tingginya aktifitas  perdagangan  sirip  tersebut 

berpengaruh terhadap populasi ikan hiu dan berdampak pada turunnya kualitas keseimbangan 

ekosistem laut (Carrier et al. 2010). Secara umum hiu kejen atau C. Falciformis  memiliki ciri 

morfologi yaitu pangkal sirip punggung pertama di belakang ujung belakang sirip dada, sisi 

bagian dalam sirip punggung kedua sangat panjang antara 1,6 – 3,0 kali tinggi siripnya, 

terdapat gurat diantara sirip punggung, moncong agak panjang, bulat menyempit (tampak dari 

bawah), gigi atas kecil dengan lekukan di satu sisinya, gigi bawah kecil, ramping dan tegak 

(White et al. 2006). Begitu halnya dengan Alopias spercilious yang siripnya merupakan 

bagian tubuh yang paling dicari karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. Bagian 

sirip, daging, tulang dan kulit biasanya diekspor ke berbagai Negara untuk dimanfaatkan 

sebagai bahan makanan, bahan baku obat maupun kosmetik, bahan baku kerajinan kulit 

ataupun dijadikan sebagai makanan ringan. Spesies ini diperkirakan menurun di Samudera 

Atlantik dan Hindia, dan meningkat di wilayah yang luas di sekitar Hawaii dengan tren yang 

tidak menentu di Pasifik yang lebih luas. Secara global, populasi diperkirakan telah berkurang 

30–49% selama tiga generasi terakhir (55,5 tahun), berdasarkan data kelimpahan dan  

eksploitasi saat ini. Oleh karena itu, A. spercilious dinilai sebagai rentan (Vulnerable).(IUCN, 

2009) 

Status Perlindungan Hukum Terhadap Hiu 

Konservasi sumber Daya ikan adalah upaya perlindungan, pelestarian, dan 

pemanfaatan sumber daya ikan, termasuk ekosistem, jenis, dan genetik untuk menjamin 

keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungannya dengan tetap memelihara dan 

meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragaman sumber daya ikan dalam Undang-Undang 

Nomor 31 Tahun 2004 juncto UU 45 tahun 2009. Beberapa peraturan perundang-undangan di 

Indonesia sangat memperhatikan perlindungan satwa yang dilindungi dan terancam punah, 

termasuk perlindungan hiu dan pari. Hiu  gergaji mendapatkan perlindungan penuh di bawah 

Undang-Undang Pengawetan Tumbuhan dan Satwa No. 7 tahun 1999, sehingga tidak dapat 

digunakan untuk tujuan pribadi atau komersial. Peraturan yang sama juga tertuang dalam 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Tahun 2013 No. 18 yang memuat ketentuan yang 

sama dengan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 57 Tahun 2014. Sayangnya, dari 

sekitar 200 spesies hiu dan pari di Indonesia, hanya ikan hiu gergaji (Pristis microdon) yang 

ditetapkan sebagai spesies ikan yang dilindungi secara nasional, sedangkan hiu paus 

(Rhyncodon typus) belum dikonfirmasi statusnya oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. 
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Indonesian Ocean Tuna Commission (IOTC) adalah salah satu organisasi yang bekerja untuk 

menyelamatkan perikanan. Resolusi 10/12 juga melarang secara besar-besaran penangkapan 

hiu tikus/hiu monyet yang dikenal sebagai thresher sharks (Alopias pelagicus, Alopias 

superciliosus dan Alopias vulpinus) di wilayah RFMOs IOTC, namun  larangan ini tidak 

mengikat secara hukum hanya sebatas sosialisasi , tidak mendapat perlindungan hukum dari 

pemerintah. Sementara itu, sebagai bagian dari upaya konservasi Indonesia, hiu tikus telah 

diatur dalam Pasal 73 Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan. 30 Tahun 2012 dan 

Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 26 Tahun 2013 tentang Penangkapan Ikan di 

WPP NRI wajib dilepas dan dilaporkan bila mati (PERMEN-KP/2013). 

Sementara itu, Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 25 Tahun 2015 

tentang Strategi Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2015-2019 mendefinisikan 

pengelolaan wilayah laut sebagai salah satu wujud menjaga kedaulatan dan meningkatkan 

kemakmuran ekonomi serta  mengoptimalisasikan pemanfaatan sumber daya laut dan 

perikanan secara optimal, terutama terkait dengan pemberantasan IUU fishing. Rencana 

strategis ini sangat menarik karena menjadi acuan pengembangan pedoman strategis terkait 

lingkungan untuk mengoptimalkan hasil laut dan perikanan. Sayangnya, Rensta itu hanya 

memberikan  status perlindungan kepada dua spesis hiu, yakni hiu martil (Sphyrna spp.) dan 

hiu koboi (Carcharhinus longimanus). 

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk melindungi hiu, baik preventif maupun 

represif, Namun nyatanya, perusakan ekosistem laut terus berlanjut bahkan meningkat setiap 

tahunnya, termasuk perburuan hiu komersial. Seperti yang dilihat sebelumnya, ada banyak 

peraturan nasional dan internasional yang telah memberikan status perlindungan terhadap 

ekosistem ikan hiu disertai dengan penegakan hukumnya yaitu sanksi pidana dan denda 

sebagaimana ketentuan pidana dalam Pasal 40 ayat (2) Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang  konservasi  sumber daya alam  hayati dan ekosistemnya, Pasal 100 dan Pasal 100 C 

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan. 

 

KESIMPULAN 

Pengelompokan status konservasi berdasarkan jenis  digolongkan ke dalam 3 kategori 

konservasi (IUCN), yaitu Vulnerable (rentan) dengan jumlah persentase sebanyak 78%, Near 

Threatened (hampir terancam) dengan jumlah persentase sebanyak 11% dan Endangered 

(terancam) dengan jumlah persentase sebanyak 11% dan  status perlindungan hukum terhadap 

hiu yang diatur dalam sejumlah peraturan  perundang-undangan dengan memberikan 
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perhatian serius terhadap perlindungan  satwa-satwa yang dilindungi dan terancam punah 

termasuk di dalamnya perlindungan terhadap ikan hiu dan ikan pari disertai dengan 

penegakan hukumnya yaitu sanksi pidana dan denda sebagaimana ketentuan pidana. 
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